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Latar belakang penelitian ini, penulis tertarik karena ada perbedaan 

pendapat mengenai siapa Ya`jûj dan Ma`jûj. Beberapa orang mengatakan 

kemunculan Ya`jûj dan Ma`jûj menyerupai binatang melata yang merangkak keluar 

dari celah bumi, beberapa ulama mengatakan bahwa Ya`jûj dan Ma`jûj adalah 

keturunan Yafi’ dari nenek monyang Turki bahkan juga Ya`jûj dan Ma`jûj berasal 

dari Adam bukan dari Hawa. Tujuan dari peniliti ini yaitu 1. Mengetahui penafsiran 

T. M. Hasbi Ash-Shiddieqy tentang Ya`jûj dan Ma`jûj. 2. Mengetahui karakter dan 

ciri Ya`jûj dan Ma`jûj. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kepustakaan (Library Research). Artinya, bahan pustaka diproduksi dengan 

menggunakan sumber data primer, dirancang untuk menggali teori dan konsep yang 

ditemukan oleh peneliti sebelumnya, untuk melacak kemajuan penelitian di bidang 

studi, untuk memperoleh arah yang luas pada topik yang dipilih, untuk 

memanfaatkan data sekunder dan penelitian berulang saat ini. 

 

Hasil penelitian yang pertama T.  M. Hasbi Ash-shiddiey mengatakan dalam kitab 

tafsir Annûr Ya`jûj adalah bangsa Tartar, sedangkan Ma`jûj adalah bangsa 

Mongol. Mereka ini berasal dari keturunan Asia Utara, daerah mereka memanjang 

dari Tibet, China, hingga wilayah Laut Utara, Jenghis Khan dan Hulaku Khan 

merupakan bagian dari Ya`jûj dan Ma`jûj.   Hasil penelitian yang kedua T. M. 

Hasbi Ash-shiddieqy mengatakan ciri dan karakter Ya`jûj dan Ma`jûj adalah 

bahasa mereka sulit dipahami, membawa kerusakan-kerusakan di muka bumi dan 

mereka lebih liar dari pada binatang liar. 


